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BAB IV 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Melalui lagu Djakarta, Laleilmanino berhasil menciptakan musik yang 

dapat dinikmati secara luas, karena mewakili perasaan banyak orang khususnya 

warga Jakarta. Kolaborasi Laleilmanino bersama Diskoria, Cécil Yang, dan 

penggiat seni Betawi, Oeblet, menjadi salah satu daya tarik lagu Djakarta melalui 

penggabungan musik pop dengan sentuhan alat musik tradisional Betawi, seperti 

tehyan dan kendang. Perilisan lagu Djakarta bertepatan dengan perayaan ulang 

tahun Jakarta ke-497 pada 22 Juni 2024, karena Laleilmanino ingin merayakan kota 

Jakarta dengan sebuah lagu yang diharapkan menjadi pengarsipan memori dan 

pengingat akan kisah antara kota dan manusianya. Lagu Djakarta mengangkat tema 

kehidupan warga Jakarta yang kompleks dan beragam, sehingga dapat dirasakan 

oleh berbagai kalangan, termasuk perantau dan masyarakat dari daerah lain. 

Proses penggabungan pop, hip-hop, dan sentuhan musik tradisional Betawi 

dalam lagu Djakarta dilakukan oleh Laleilmanino melalui kolaborasi dengan 

berbagai musisi yang mewakili genre dan tradisi Betawi. Laleilmanino Lagu 

menggaet Diskoria, Cécil Yang, dan penggiat musik tradisional sebagai music 

director-nya, Oeblet. Laleilmanino berhasil menggabungkan instrumen tradisi 

Betawi (tehyan dan kendang) dengan instrumen musik populer. Kolaborasi tersebut 

alat musik Betawi (tehyan dan kendang) berperan sebagai musik pengisi untuk 

memperindah keseluruhan aransemen, mulai dari intro hingga outro, dan 

menampilkan improvisasi yang berubah-ubah namun menyesuaikan alur di dalam 
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lagu Djakarta. Kolaborasi dengan musik Betawi menjadikan lagu Djakarta masuk 

ke dalam nominasi Anugerah Musik Indonesia (AMI) Awards sebagai penata 

musik pop terbaik pada 2024.  

B. Saran 

Menciptakan sebuah perpaduan yang tidak pernah Laleilmanino lakukan 

selama berkarya, baru melalui lagu Djakarta Laleilmanino menggunakan alat 

musik tradisi, khususnya tradisi Betawi. Laleilmanino dalam berkaryanya perlu 

mempertimbangkan beberapa aspek, seperti: dapat menggunakan alat musik tradisi 

yang ada di Indonesia dalam menciptakan sebuah karya, ataupun dapat 

menyarankan pihak klien atau musisi untuk menambahkan unsur tradisi ke dalam 

musiknya. Lagu tersebut nantinya menjadi sebuah karya yang segar, karena akhir-

akhir ini beberapa musisi memasukan alat musik tradisi ke dalam lagu nya, seperti 

musisi internasional NIKI dalam lagu nya yang berjudul You’ll Be in My Heart. 

Lagu NIKI banyak sorot pendengar gagal fokus kepada alat musik gamelan, 

karena hal tersebut sangat jarang sekali musik modern menggabungkannya dengan 

tradisi, dan para pendengarnya turut bahagia karena mengenalkan budayanya 

melalui sebuah lantunan musik. Kasus tersebut diharapkan Laleilmanino sebagai 

aliansi produser sekaligus pencipta musik turut menambahkan referensinya dalam 

menciptakan lagu, dengan cara kolaborasi dengan para penggiat seni tradisi, contoh 

kasus di dalam lagu Djakarta kolaborasi bersama penggiat seni Betawi, Oeblet. 

Terutama karena Laleilmanino yang tahun ke tahun makin aktif dalam 

menghasilkan sebuah karya musik dan makin bertambah para pendengar yang 
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bangga dengan karya-karya Laleilmanino, diharapkan mampu menciptakan 

kembali musik yang terdapat unsur tradisinya. 
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